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ABSTRACT

The research was conducted using a mixed method between quantitative and
qualitative to determine the relationship between inflation and Value Added Tax (VAT). In
addition, this research was also conducted to find out how the application of VAT in terms of
calculation, payment and reporting stated in the company's Periodic Notification Letter (PNL).
This is done to avoid tax sanctions, one of which is the receipt of a Tax Collection Letter (TCL).
The independent variable uses inflation and the dependent variable uses VAT. This study uses
data on inflation and VAT reported as much as 36 data with the period 2021-2023. Simple linear
regression analysis is used in the data processing method and processed using statistical data
processing tools. The results of existing data processing show that inflation has a positive impact
on VAT. In the February 2021 and March 2021 VAT Periodic Tax Returns there are still
corrections caused by errors in making Tax Invoices (TI), resulting in delays in payment and
reporting of VAT NPL. Due to this delay, it resulted in the receipt of STP from the Tax Service
Office (TSO) and a response has been made by the company to the TCL that has been received.
For the April 2021 to December 2023 VAT NPL, the company has paid and reported VAT so that
no TCL has been received from the TSO.

Keywords : Inflation, VAT, Periodic Notification Letter, Tax Invoices, Tax Collection Letter

ABSTRAK

Penelitian dilakukan menggunakan metode campuran antara kuantitatif dan
kualitatif untuk mengetahui hubungan antara inflasi dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan PPN dalam
hal penghitungan, pembayaran dan pelaporan yang tercantum dalam Surat Pemberitahuan
(SPT) Masa perusahaan. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya sanksi perpajakan,
dimana salah satunya dengan diterimanya Surat Tagihan Pajak (STP). Variabel independen
menggunakan inflasi dan variabel dependen menggunakan PPN. Penelitian ini menggunakan
data inflasi dan PPN terlapor sebanyak 36 data dengan periode tahun 2021-2023. Analisis
regresi linear sederhana digunakan dalam metode pengolahan data serta diolah
menggunakan alat olah data statistik. Adapun hasil dari pengolahan data yang ada
memperlihatkan inflasi berpengaruh positif terhadap PPN. Dalam SPT Masa PPN Februari
2021 dan Maret 2021 masih terdapat pembetulan yang disebabkan karena adanya kesalahan
dalam pembuatan Faktur Pajak (FP), sehingga mengakibatkan keterlambatan pembayaran
dan pelaporan SPT Masa PPN. Oleh karena keterlambatan tersebut, maka mengakibatkan
penerimaan STP dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) dan tanggapan telah dilakukan oleh
perusahaan terhadap STP yang telah diterima. Untuk SPT Masa PPN April 2021 hingga
Desember 2023, sudah membayarkan dan melaporkan PPN sehingga tidak ada STP yang
diterima dari KPP.

Kata kunci: Inflasi, PPN, Surat Pemberitahuan Masa, Faktur Pajak, Surat Tagihan Pajak
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PENDAHULUAN

Salah satu sumber pendapatan negara berasal dari penerimaan pajak yang
dibayarkan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi (WP OP) dan Wajib Pajak Badan (WP
Badan) sesuai dengan ketentuan Perundang-undangan Perpajakan (PP) yang berlaku
di Indonesia. Pada dasarnya hukum di Indonesia tidak berbeda dengan hukum pajak
yang ada, dikarenakan sama-sama memiliki subyek hukum yang akan selalu
mendukung hak dan kewajibannya, tetapi dalam hal perpajakan, yang menjadi
pendukung hak dan kewajibannya dinamakan WP (Indriyani & Furqon, 2021). Pajak
memberikan kontribusi sebagai sumber pendapatan terbesar bagi suatu negara (Reza
etal,, 2023), dan pajak juga menjadi suatu tolak ukur seberapa besar negara mampu
menganggarkan pengeluaran secara mandiri (Bakar & Said, 2021). Penerimaan
negara dalam hal perpajakan khususnya dalam penerimaan PPN mengalami
peningkatan yang cukup besar sebanyak 34,4% pada tahun 2019, 36,1% tahun 2020
dan 35,9% tahun 2021. Saat Covid-19 melanda seluruh dunia, penerimaan pajak
untuk Indonesia mengalami penurunan, walaupun penerimaan pajak tetap menjadi
sumber utama penerimaan terbesar dalam APBN (Badan Pusat Statistik, 2024).
Kepatuhan dari perusahaan dalam melakukan kewajiban perpajakannya kepada
negara memiliki peran penting sebab apabila perusahaan membayarkan pajak yang
semakin tinggi, maka secara otomatis memberikan kontribusi yang besar kepada
negara (Wahyudi & Fitriah, 2021). PPN memiliki peran yang sangat penting dalam
menghasilkan pendapatan keuangan bagi negara dan salah satunya melalui pungutan
pajak dari setiap WP (Mawarni et al,, 2021). Secara umum, pajak dapat mengalami
peningkatan maupun penurunan yang dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang ada,
seperti jumlah penduduk, jumlah barang modal, luas tanah dan kekayaan alam serta
teknologi yang digunakan (Regina, 2022). Pertumbuhan perekonomian dapat juga
dipengaruhi oleh kebijakan-kebijakan yang erat kaitannya dalam pertumbuhan
perekonomian yang ada. Selain itu, faktor lainnya seperti faktor eksternal juga dapat
mempengaruhi penerimaan PPN, seperti inflasi, nilai tukar maupun tingkat bunga,
dimana inflasi secara khusus memiliki kecenderungan terhadap kenaikan harga
barang dan ataupun jasa pada saat-saat tertentu tergantung dari tinggi atau
rendahnya daya beli masyarat yang secara otomatis akan berdampak terhadap
penerimaan PPN (Junianto et al., 2020).

Penulis yang bekerja pada PT. Quantum Mandiri International menemukan
adanya ketidaksesuaian dalam hal pelaporan SPT Masa PPN, sehingga perusahaan
menerima STP pada Februari 2021 dan Maret 2021. Setelah diteliti ternyata saat
membuat FP pada masa terkait melakukan kesalahan input dan terlambat
melaporkan SPT Masa. Tindakan yang dilakukan saat itu dengan melakukan
pembetulan yang pada akhirnya mengakibatkan keterlambatan pemenuhan
kewajiban SPT Masa PPN sehingga diterimanya STP dari KPP. Dalam hal penyetoran
dan pelaporan PPN Masa diawali dengan pembuatan FP pada laman web efaktur (Aini
& Rakhmawati, 2024), kemudian melakukan upload yang ditandai dengan adanya
barcode pada FP dan setelahnya melakukan penghitungan, lalu dibayarkan sesuai
dengan pajak terutang yang tercantum dalam SPT Masa. Pada prakteknya masih ada
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WP yang memiliki mindset bahwa apabila telah melakukan upload FP di laman web
efaktur dan telah mendapatkan barcode, maka FP tersebut sudah benar. Padahal
barcode tersebut bukanlah menjadi suatu tolak ukur bahwa FP sudah benar,
dikarenakan FP yang benar harus berdasarkan PP. FP yang bertolak belakang dengan
PP harus diganti dan atau dibatalkan, tetapi hal tersebut dapat menyebabkan
keterlambatan pemenuhan kewajiban SPT Masa PPN sehingga berakibat diterimanya
STP. Selain itu dapat pula dikenakan sanksi administratif, dan bahkan dapat
dikategorikan sebagai tindak pidana perpajakan.

Penulis mendasari pada penelitian yang dilakukan Amelia & Kunawangsih
(2023) yang meneliti mengenai inflasi memiliki dampak negatif terhadap penerimaan
PPN pada periode tahun 2005-2020, dan hal ini berbeda dengan yang dinyatakan oleh
Sapridawati et al,, (2021) dimana inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap
penerimaan PPN pada periode 2015-2019, dan menurut Yuliyanti & Estiningrum
(2021) inflasi yang terlalu tinggi dapat menurunkan daya beli masyarakat sehingga
PPN juga semakin menurun. Dalam hal metode kualitatif, penulis mendasari
penelitian Siddiquee & Saleheen (2021) yang meneliti mengenai bagaimana
transparansi PPN, kepatuhan pajak, dan pelaporan pajak yang dilakukan oleh WP di
negara Bangladesh serta bagaimana penerapan Undang-undang (UU) dan peraturan
PPN yang berlaku mempengaruhi WP dalam membayar pajak terutang untuk
kepentingan negara. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa penerbitan FP di
negara Bangladesh bukanlah merupakan hal yang biasa dilakukan oleh perusahaan,
dikarenakan adanya keterbatasan pengetahuan mengenai informasi perpajakan serta
tidak adanya akuntabilitas dari pihak petugas pajak untuk menumbuhkan
kepercayaan bagi para WP agar dapat melakukan pembayaran dan pelaporan pajak
secara sukarela.

Oleh karenanya, penulis tertarik untuk meneliti salah satu variabel yang ada
mengenai inflasi, apakah variabel ini memilki pengaruh terhadap penerimaan PPN
yang telah dibayarkan oleh PT. Quantum Mandiri International untuk periode 2021-
2023 dan dikarenakan adanya ketidaksesuaian perusahaan dalam melaporkan PPN
berdasarkan UU Nomor 42 Tahun 2009 sebagaimana diperbaharui menjadi UU HPP
Nomor 7 Tahun 2017 serta PMK No. 243 /PJ.03/2014, maka penulis juga melakukan
penelitian mengenai bagaimana penerapan PPN pada PT. Quantum Mandiri
International, dengan menambahkan variabel mengenai adanya penerimaan STP
dalam hal metode kualitatif, dimana STP ini merupakan salah satu indikator apakah
penerapan pajak selama ini sesuai dengan PP dan bagaimanakah tanggapan yang
dilakukan oleh perusahaan. Hasil dari penelitian ini dimaksudkan sebagai bahan
perbandingan serta literatur untuk penelitian selanjutnya dan agar dapat menjadi
acuan bagi masyarakat dalam penerapan PPN di perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan mix method atau metode campuran antara
kuantitatif dan kualitatif secara data time series periode Januari 2021 hingga
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Desember 2023 sebanyak 36 data. Hal pertama yang dilakukan untuk metode
kuantitatif, penulis mengumpulkan data sekunder mengenai data Indeks Harga
Konsumen (IHK) kota DKI Jakarta yang diambil dari laman Badan Pusat Statistik IHK
periode Januari 2021 hingga Desember 2023. Untuk metode kualitatif akan
menggunakan data primer PPN terlampor dari PT. Quantum Mandiri International
periode Januari 2021 hingga Desember 2023 sebanyak 36 data dengan teknik
probability sampling. Pendekatan ini dilakukan agar dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam dan lebih terperinci mengenai hasil yang diteliti.

Tabel 1. Variabel

Inflasi IHKt - IHK (t-1) x 100% Rasio
[HK (t-1)
PPN DPP x Tarif PPN Nominal
Keterangan :
[HKt = Indeks Harga Konsumen tahun x
[HK (t-1) = Indeks Harga Konsumen tahun sebelumnya
Tarif PPN = 10% hingga Maret 2022 dan 11% per 01 April 2022

Analisis data kuantitatif diuji dengan menerapkan Uji Statistik Deskriptif, Uji
Asumsi Klasik, Uji Kelayakan Model (Uji F), Uji Parsial (Uji T) dan Uji
Heterokedastisitas. Data penelitian ini diolah menggunakan alat olah data statistik.
Analisis kualitatif mengacu pada bukti dari sumber dokumenter dimana penulis
memulai dengan diterimanya STP yang timbul akibat adanya kesalahan dalam
pembayaran dan pelaporan SPT Masa PPN. Selain itu, penulis juga mencari serta
mengumpulkan informasi mengenai penerapan PPN yang dimulai dari FP yang telah
dibuat dan di upload pada sistem efaktur, kesesuaian tarif pajak yang dikenakan
berdasarkan tarif yang berlaku pada saat pembuatan FP, pembayaran pajak terutang
PPN Masa, penerimaan Bukti Penerimaan Negara (BPN), pelaporan SPT Masa PPN
dari DJP. Selain dari sumber data dokumenter, penulis juga melakukan wawancara
individu yang bersifat dialogis dengan beberapa pihak yang terkait dengan internal
PT. Quantum Mandiri International untuk dapat mengetahui hal-hal yang sekiranya
terkandung dalam pemikiran pandangan orang lain (Anggraeni & Sasongko, 2019),
dimana hal ini tidak dapat diketahui hanya melalui pengamatan data dokumenter
saja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil statistik deskriptif menggunakan 36 data yang menerangkan bahwa
nilai paling rendah dalam PPN sebesar 14,33 terjadi pada Januari 2021 dan nilai
paling tinggi sebesar 316,85 terjadi pada September 2023 dengan nilai mean
111.7883, yang berarti bahwa pada periode Januari 2021 hingga Desember 2023
perusahaan memperoleh rata-rata PPN senilai 111.7883. [HK yang digunakan untuk
mengukur inflasi dan data statistik deskriptif menunjukkan nilai paling rendah
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sebesar 106,11 terjadi pada Januari 2021 dan nilai paling tinggi sebesar 114,67
terjadi pada Desember 2023, dan dengan nilai mean 109,9919 yang menunjukkan
bahwa negara Indonesia mengalami pertumbuhan perekonomian harga yang lebih
menyeluruh dimana nilai rata rata ini berarti pada periode Januari 2021 hingga
Desember 2023 rata-rata inflasi senilai 109,9919. Hasil deskriptif statistik terlihat
nilai mean dalam inflasi dan PPN dibawah nilai standar deviasi yang berarti bahwa
data yang ditunjukkan termasuk data heterogen.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum| Mean Sfd',
Deviation
INFLASI 36 106,11 114,67 109.9919 | 2.91131
PPN 36 14,33 316,85 111.7883 | 71.16277
Valid N (listwise) 36

Sumber: Data diolah dengan alat analisis statistik

Dalam uji asumsi klasik, langkah awal yang dilakukan adalah One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test untuk menguji kenormalan data yang ada dimana nilai
signifikansi harus lebih tinggi dari 0,05 untuk dapat menunjukkan data penelitian
terdistribusi dengan normal. Setelah melakukan uji normalitas pertama dengan
menggunakan 36 data, maka didapatkan hasil 0,200 yang menunjukkan bahwa data
penelitian terdistribusi normal.

Pada tahap uji multikolinearitas dapat dikatakan baik apabila terbebas dari
gejala multikolinearitas yang menunjukkan nilai tolerance diatas 0,10 dan pengujian
telah dilakukan dengan hasil nilai variance inflation factor (VIF) dibawah 10,00,
tetapi tidak dapat dilakukan pengujian multikolinearitas karena hanya ada 1 variabel
X saja.

Tahapan pengujian selanjutnya uji heteroskedastisitas menggunakan uji
glejser dimana variabel yang ada terbebas dari heterokedastisitas dengan nilai
signifikansi diatas 0,05 dan hasil dari pengujian variabel yang ada diperoleh 0,51
sehingga data dinyatakan bebas heterokedastisitas. Langkah selanjutnya dengan
melakukan uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson untuk dapat terbebas dari
gejala autokorelasi dimana nilai DW harus berada diantara dU dan 4-dU (dU<DW<4-
DU) serta dL dan 4-dL (dU<DW<4-dU) dan setelah pengujian dilakukan maka
diperoleh hasil nilai DW 2,412 untuk nilai dU 1,5660, 4-dU sebesar 2,4340 dan dL
1,4754 dan 4-dL sebesar 2,5246, oleh karena hasil nilai DW tersebut berada antara
dU dan 4-dU serta dL dan 4-dL sehingga tidak terdapat gejala autokorelasi pada
penelitian ini.

Pada tahap selanjutnya dilakukan analisis regrasi linear sederhana guna
mengetahui hubungan variabel independen dengan variabel dependen. Setelah
terpenuhinya uji asumsi klasik, maka dilakukan Uji F untuk mengetahui kelayakan
model yang ada dimana nilai signifikansi harus dibawah 0,05 dan berdasarkan hasil
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pengujian yang ada diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,022, maka dapat dikatakan
bahwa inflasi memiliki pengaruh positif terhadap PPN. Untuk nilai F-hitung sebesar
5,746 dan F-tabel 3,260 (F-hitung>F-tabel), maka dikarenakan hal tersebut model
yang digunakan sudah layak sehingga dapat dilanjutkan ke pengujian parsial.

Pada uji koefisien determinasi (R2) diperoleh adjusted R Square sebesar 0,119
atau sebesar 11,9% yang berarti bahwa variabel inflasi mampu berdampak terhadap
PPN atau nilai entitas Y sebesar 11,9% dan sebesar 88,1% dipengaruhi oleh variabel
lain diluar dari penelitian ini.

Tabel 3. Uji Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan
H Inflasi berpengaruh | Nilai Sig<0,05 Hipotesa Ditolak
negatif terhadap PPN 0,022<0,05

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya bahwa penelitian dilakukan pada
PT. Quantum Mandiri International dengan data analisa menggunakan mix method,
dimana untuk metode kualitatif menggunakan data primer dalam satuan jutaan. Pada
periode tahun 2021 hingga 2023 telah diperoleh data primer terlapor dari SPT Masa
PPN PT. Quantum Mandiri International, dimana data ini akan digunakan sebagai
dasar pembahasan dan penelitian metode kualitatif. Adapun data primer terlapor PT.
Quantum Mandiri International sebagai berikut :

Tabel 4. Rekap PPN Tahun Pajak 2021

Jan-21 143.385.502 14.338.550 24-Feb-21 27-Feb-21
Feb-21 1.148.454.370 114.845.437 30-Apr-21 30-Apr-21
Mar-21 534.662.668 53.466.267 30-Apr-21 29-Sep-21
Apr-21 1.367.648.562 136.764.855 31-May-21 31-May-21
May-21 294.916.038 29.491.603 - 30-Jun-21
Jun-21 1.282.645.000 128.264.500 29-Jul-21 31-Jul-21
Jul-21 861.936.500 86.193.650 - 28-Aug-21
Aug-21 2.221.567.426 202.024.294 29-Sep-21 29-Sep-21
Sep-21 317.389.110 31.051.900 29-Oct-21 01-Nov-21
Oct-21 750.330.900 74.210.933 26-Nov-21 26-Nov-21
Nov-21 1.509.590.400 150.503.610 27-Dec-21 27-Dec-21
Dec-21 597.587.140 56.752.024 25-Jan-22 25-Jan-22

Sumber Data : Diolah penulis

Pada tabel diatas dapat dilihat untuk jumlah keseluruhan DPP selama tahun
2021 sebesar Rp 11.030.113.616 dan PPN tahun 2021 sebesar Rp 1.077.907.623
dimana baik DPP dan PPN mengalami penurunan dari tahun 2020 lalu. Pada masa
Februari 2021 dan Maret 2021 menerima STP dari KPP dikarenakan adanya
keterlambatan dalam hal pembayaran dan pelaporan SPT Masa PPN.

5690 | Volume 6 Nomor 11 2024


http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/4883

Volume 6 Nomor 11%

DOI: 10.47476/reslaj.v6i11.4883

Tabel 5. Rekap PPN Tahun Pajak 2022

iow Zdlucation Social Jaw Roiba Jourval

2024) 5685 -5696 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691

Jan-22 373.472.000 37.347.200 18-Feb-22 18-Feb-22
Feb-22 1.132.664.784 113.041.690 23-Mar-22 23-Mar-22
Mar-22 394.156.127 25.022.773 - 12-Apr-22
Apr-22 1.162.562.974 125.302.762 25-May-22 | 30-May-22
May-22 1.009.003.062 110.990.337 22-Jun-22 22-Jun-22
Jun-22 546.566.266 58.265.415 - 20-Jul-22
Jul-22 1.154.614.266 126.249.547 29-Aug-22 29-Aug-22
Aug-22 819.000.057 90.090.006 - 26-Sep-22
Sep-22 799.953.785 84.461.282 - 17-Oct-22
Oct-22 2.080.993.246 228.662.461 23-Nov-22 23-Nov-22
Nov-22 911.874.016 100.306.142 - 21-Dec-22
Dec-22 2.272.393.428 246.745.778 - 25-Jan-23

Sumber Data : Diolah penulis

Pada tabel diatas dapat dilihat untuk jumlah keseluruhan DPP selama tahun
2022 sebesar Rp 12.657.254.011 dan PPN tahun 2022 sebesar Rp 1.346.485.393
dimana baik DPP dan PPN mengalami kenaikan dari tahun 2021 lalu. Selama periode
tahun 2022 PT. Quantum Mandiri International tidak menerima STP dikarenakan
sudah membayar dan melaporkan SPT Masa PPN dengan tepat waktu.

Tabel 6. PPN Tahun Pajak 2023

Jan-23 1.156.754.850 125.848.784 17-Feb-23 17-Feb-23
Feb-23 1.281.698.900 140.986.879 24-Mar-23 24-Mar-23
Mar-23 1.615.534.135 177.708.755 11-Apr-23 11-Apr-23
Apr-23 498.432.384 54.827.562 - 25-May-23
May-23 255.916.920 28.150.861 08-Jun-23 09-Jun-23
Jun-23 1.457.730.460 160.350.352 - 24-Jul-23
Jul-23 1.831.207.420 201.432.816 23-Aug-23 23-Aug-23
Aug-23 353.035.730 38.833.931 15-Sep-23 18-Sep-23
Sep-23 2.880.536.258 316.858.989 23-Oct-23 23-Oct-23
Oct-23 2.007.072.446 220.777.969 21-Nov-23 21-Nov-23
Nov-23 798.304.050 87.813.445 15-Dec-23 15-Dec-23
Dec-23 867.800.219 95.458.024 29-Jan-24 29-Jan-24

Sumber Data : Diolah penulis

Pada tabel diatas dapat dilihat untuk jumlah keseluruhan DPP selama tahun
2023 sebesar Rp 15.004.023.772 dan PPN tahun 2023 sebesar Rp 1.649.048.367
dimana baik DPP dan PPN mengalami kenaikan yang cukup besar dari tahun 2022
lalu. Selama periode tahun 2023 PT. Quantum Mandiri International tidak menerima
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STP dikarenakan sudah membayar dan melaporkan SPT Masa PPN dengan tepat
waktu. Apabila dijumlahkan secara keseluruhan untuk DPP PT. Quantum Mandiri
International sejak Januari 2021 hingga Desember 2023 sebesar Rp 38.691.391.399
sedangkan untuk PPN sebesar Rp 4.073.441.383. Sebelum PPN disetorkan oleh PT.
Quantum Mandiri International ke kas negara, maka terlebih dahulu dihitung
berdasarkan PK dikurangi PM yang dapat dikreditkan, apabila didapatkan hasil PK
lebih besar dari PM, sehingga status perpajakannya menjadi Kurang Bayar (KB)
sehingga PT. Quantum Mandiri International wajib membayarkan pajak terutangnya
kepada negara, tetapi apabila jumlah PM lebih besar di PK, maka status perpajkannya
menjadi Lebih Bayar (LB) sehingga PT. Quantum Mandiri International dapat
mengkreditkan LB ke masa pajak berikutnya (UU KUP Nomor 16, 2009).

KESIMPULAN DAN SARAN

Analisis ini dilakukan untuk dapat mengetahui bagaimana pengaruh inflasi
terhadap penerimaan PPN dan hasil penelitian dari Analisis Penerapan Pajak
Pertambahan Nilai pada PT. Quantum Mandiri International dengan periode Januari
2021 hingga Desember 2023 dapat disimpulkan bahwa inflasi berpengaruh positif
terhadap PPN, dikarenakan semakin tinggi inflasi maka akan semakin tinggi pula
penerimaan PPN. SPT Masa PPN periode Januari 2021 hingga Maret 2021 masih ada
kesalahan pembautan faktur pajak dan adanya keterlambatan pelaporan, sehingga
mengkibatkan diterimanya STP dari KPP dan atas pengenaan denda pajak yang
tertulis dalam STP telah disetorkan kepada negara sesuai dengan PP yang berlaku.
Sedangkan untuk SPT Masa PPN April 2021 hingga Desember 2023, sudah
membayarkan dan melaporkan sesuai ketentuan perpajakan sehingga tidak ada STP
yang diterima dari KPP.

Penelitian ini masih banyak yang dapat diperbaharui oleh karena
keterbatasan yang dimiliki oleh penulis untuk dapat mengakses dan mengeksplor
lebih luas lagi terkait perpajakan yang ada. Dikarenakan hal tersebut, maka untuk
penelitian selanjutnya dapat membahas perihal kewajiban perpajakan mengenai
transaksi PPN dalam hubungannya dengan pihak luar negeri, maupun dalam hal
perpajakan lainnya seperti PPh dikarenakan perpajakan memiliki lingkup yang cukup
luas. Perpajakan sangat menarik untuk dibahas, karena peraturan perpajakan terus
berkembang disesuaikan dengan perkembangan yang ada, sehingga saran untuk WP
OP dan WP Badan lainnya, agar dapat lebih mencermati dan meneliti lebih dalam
khususnya mengenai perubahan peraturan perpajakan yang berlaku agar dapat
mengurangi resiko kesalahan, baik dalam hal perhitungan, penyetoran maupun
pelaporan sehingga dapat menghindari sanksi perpajakan yang ada.
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